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 Latar Belakang: Musculoskeletal disorders (MSDs) adalah cedera yang 

menyebabkan kelainan atau mengganggu sistem pergerakan manusia seperti otot, 

tendon, dan ligamen. Tujuan: penelitian ini untuk mengetahui gambaran keluhan 

muskuloskeletal, jenis kelamin, lama kerja, usia, kebiasaan merokok, aktivitas 

fisik, indeks massa tubuh dan riwayat penyakit pada petani karet di Kelurahan 

Payaraman Timur Kecamatan Payaraman. Metode: Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif deskriptif dengan desain cross sectional, berlokasi di 

Kelurahan Payaraman Timur dengan besar sampel 148 orang (random sampling). 

Data yang dikumpulkan berasal dari kuesioner Nordic Body Map (NBM) untuk 

mengukur data nyeri muskuloskeletal. Hasil: Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa jenis kelamin (p=0,759), lama kerja (p= 0,022), usia (p=0,000), kebiasaan 

merokok (p=0,254), aktivitas fisik (p=0,000), indeks massa tubuh (p=0,000), 

riwayat penyakit (p=0,003). Kesimpulan: Terdapat hubungan yang signifikan 

antara Lama kerja, Usia, Aktivitas fisik, IMT dan Riwayat penyakit dengan 

keluhan muskuloskeletal pada petani karet di Kelurahan Payaraman Timur 

Kecamatan Payaraman  
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Abstract 

 Background: Musculoskeletal disorders (MSDs) are injuries that cause 

abnormalities or interfere with human movement systems such as muscles, 

tendons, and ligaments. Purpose: This study was to describe musculoskeletal 

complaints, gender, length of work, age, smoking habits, physical activity, body 

mass index, and history of disease in rubber farmers in Payaraman Timur Village, 

Payaraman District. Methods: This research is a descriptive quantitative study 

with a cross-sectional design, located in Payaraman Timur Village with a sample 

size of 148 people (random sampling). The data collected came from the Nordic 

Body Map (NBM) questionnaire to measure musculoskeletal pain data. Results: 

The results showed that gender (p=0.759), length of work (p=0.022), age 

(p=0.000), smoking habits (p=0.254), physical activity (p=0.000), body mass 

index (p =0.000), history of the disease (p=0.003). Conclusion: There is a 

significant relationship between length of work, age, physical activity, BMI, and 

history of disease with musculoskeletal complaints in rubber farmers in 

Payaraman Timur Village, Payaraman District 
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Pendahuluan 

Musculoskeletal disorders (MSDs) adalah 

cedera yang menyebabkan kelainan atau mengganggu 

sistem pergerakan manusia seperti otot, tendon, dan 

ligamen[1].Terjadinya gangguan pada otot ini dapat 

mengganggu pekerjaan atau aktivitas sehari-hari, karena 

otot merupakan salah satu bagian terpenting sebagai alat 

gerak[2]. 

MSDs adalah salah satu sistem organ dalam 

tubuh manusia yang terdiri dari tulang, otot, dan 

jaringan ikat yang meliputi tulang rawan, tendon, dan 

ligamen. Sistem ini juga berperan dalam memberikan 

bentuk dan stabilitas bagi tubuh serta membantu dalam 

proses pergerakan[3]. Keluhan muskuloskeletal adalah 

suatu kondisi yang dapat terjadi akibat adanya gangguan 

atau cedera pada sistem muskuloskeletal. Kondisi ini 

dapat terjadi ketika salah satu bagian tubuh dipaksa 

untuk bekerja lebih keras, atau terlalu banyak digunakan 

diluar batas fungsionalnya[4]. 

Dampak yang ditimbulkan dari keluhan 

muskuloskeletal yaitu rasa nyeri, ketidaknyamanan pada 

otot, kelelahan, biaya pengobatan yang tinggi dan 

rendahnya kualitas kerja, hal tersebut dapat 

mengganggu aktivitas petani karet selama bekerja 

karena dapat mempengaruhi produktivitas kerja petani 

karet menjadi berkurang. Keluhan muskuloskeletal juga 

akan sering muncul jika otot menerima tekanan beban 

kerja yang berlebihan[5]. 

Secara global sekitar 20%-33% orang hidup 

dengan keluhan muskuloskeletal. Sebanyak 498.000 

pekerja di Britania Raya mengalami keluhan 

muskuloskeletal. Keluhan ini sering dialami pada 

ekstremitas bawah (19%) [6]. 

Di Indonesia, pada tahun 2018 berdasarkan hasil 

Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) prevalensi 

muskuloskeletal yaitu 7,30%. Prevalensi  

muskuloskeletal berdasarkan diagnosis dokter tertinggi 

di Aceh (13,26%). Berdasarkan penduduk umur ≥15 

tahun. Berdasarkan jenis pekerjaannya  yaitu 

petani/buruh tani (9,86%), PNS/TNI/BUMN (7,46%), 

nelayan (7,36%) dan buruh/supir/pembantu rumah 

tangga (6,12%) [7]. Sedangkan prevalensi penyakit 

muskuloskeletal di Sumatera Selatan adalah sebesar 

(6,48%) [8]. 

Provinsi penghasil karet terbesar di Indonesia 

adalah Sumatera Selatan, dan disusul oleh Sumatera 

Utara dan Riau. Dari 100% komoditas karet yang 

dihasilkan 20% nya merupakan kontribusi dari Provinsi 

Sumatera Selatan. Perkebunan karet di Indonesia 

memegang peranan yang sangat penting baik itu secara 

sosial maupun ekonomi. Karet alam menjadi komoditas 

pokok bagi provinsi Sumatera Selatan dalam halekspor 

karena mengingat potensi yang dihasilkan oleh karet 

daerah ini sangat besar [9]. 
Masalah muskuloskeletal dialami oleh 60,9% 

pengendara transportasi umum dimana terdapat 

hubungan antara usia dan durasi kerja dengan keluhan 

nyeri punggung bawah[10]. 

Petani Karet di Kelurahan Payaraman Timur 

Kecamatan Payaraman terdapat 20 (dua puluh) lokasi 

penyadap karet dengan luas perkebunan 2,5 hektar, 

dalam satu tempat terdiri dari 2 (dua) orang petani, 

dimana mereka bekerja secara bersama-sama dengan 

melakukan pekerjaan menyadap dan mengumpulkan 

karet dengan durasi kerja 3-4 jam setiap hari dan 

mengakibatkan petani karet mengalami keluhan pegal-

pegal, nyeri pada punggung, bahu dan leher. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik pekerja 

dengan keluhan MSDs pada petani karet di Kelurahan 

Payaraman Timur Kecamatan Payaraman, Kabupaten 

Ogan Ilir. 

 

Metode  

Penelitian dengan desain cross sectional ini 

dilakukan pada bulan September tahun 2022 yang 

berlokasi di Kelurahan Payaraman Timur Kecamatan 

Payaraman Kabupaten Ogan Ilir. Populasi penelitian 

adalah petani karet yang berjumlah 233 orang dan 

dipilih 148 orang sebagai responden dengan metode 

Random Sampling. Variabel dalam penelitian ini 

mencakup karakteristik individu (jenis kelamin, usia, 

kebiasaan merokok, aktivitas fisik, indeks masa tubuh, 

dan riwayat penyakit), masa kerja, dan keluhan muskulo 

skeletal. Data Primer didapatkan dari pengisian 

kuesioner Nordic Body Map (NBM) dengan 

menggunakan analisis uji Univariat dan Bivariat 

Penelitian ini telah dinyatakan lulus etik dari Komisi 

Etik Universitas Kader Bangsa Palembang dengan 

nomor No. 026/UKB.FKES/TU.KEPK/2022  

 

Hasil 

1. Analisis Univariat 

Berdasarkan tebel 1 dapat dilihat bahwa karakteristik 

responden lebih banyak adalah dari kelompok laki-laki 

dan usia tua. Sementara itu kelompok perokok dan tidak 

perokok tidak menunjukan angka yang jauh. Sedangkan 

jumlah responden yang melakukan aktivitas fisik dan 

tidak lebih banyak yang tidak melakukan aktivitas fisik. 

Indeks massa tubuh responded menunjukkan perbedaan 

yang tidak signifikan, responden yang kurus, normal, 

dan gemuk hampir memiliki jumlah yang sama. 

Responden yang memiliki riwayat penyakit lebih 

banyak disbanding yang tidak memiliki riwayat 

penyakit. 
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Tabel 1. Karakteristik Responden dengan Keluhan Muskulokeletal  

Variabel n % 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 104 70.3% 

Perempuan 44 29.7% 

Usia   

Tua (>35 tahun) 98 66.2% 

Muda (<35 tahun) 50 33.8% 

Kebiasaan Merokok   

Ya 75 50.7% 

Tidak 73 49.3% 

Aktivitas Fisik   

Ya 56 37.8% 

Tidak 92 62.2% 

Indeks Massa Tubuh   

Kurus 33 22.3% 

Normal 53 35.8% 

Gemuk 62 41.9% 

Riwayat Penyakit   

Ya 88 59.5% 

Tidak 60 40.5% 

 

Dari Tabel 8 di atas dapat dilihat bahwa terdapat 

rata-rata nilai p=0,147 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa terdapat hubungan antara Variabel Independen 

(lama kerja, usia, aktivitas fisik, IMT, Riwayat 

penyakit) dengan variabel Dependen (Keluhan 

Muskuloskeletal). 

 

Pembahasan 

1. Hubungan Jenis Kelamin dengan Keluhan 

Muskuloskeletal 

Berdasarkan data pada tabel 8 didapatkan hasil 

bahwa pada penelitian ini ditemukan bahwa tidak ada 

hubungan yang bermakna antara jenis kelamin dengan 

keluhan muskuloskeletal pada petani karet di 

Payaraman Timur Kecamatan Payaraman. 

Tidak ada hubungan menurut peneliti 

dikarenakan perbandingan antara laki-laki dan 

perempuan terlalu jauh, jadi secara statistik 

didapatkan hasil yang tidak signifikan. Hal ini yang 

menjadi kendala kecil bagi perempuan untuk 

berprofesi menjadi petani karet sehingga 

menyebabkan hasil yang tidak signifikan antara jenis 

kelamin antara laki-laki dan perempuan. 

Temuan ini bertolak belakang dengan penelitian 

terdahulu yang menunjukkan bahwa ada hubungan 

antara jenis kelamin dengan keluhan muskuloskeletal, 

dimana ditemukan bahwa perempuan lebih berisiko 

mengalami gangguan muskuloskeletal dibandingkan 

dengan laki-laki[11].
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2. Analisis Bivariat 

 

Tabel 2. Hubungan Karakteristik Responden dengan Keluhan Muskuloskeletal 

 

Karakteristik Responden 

Keluhan Muskuloskeletal  

Total 

 

P 

 

Nilai OR 

95% CI Ada Tidak ada 

n (%) n (%) n (%) 

1. Jenis Kelamin     

0,759 

 

0,8 
Laki-laki 61 (58,65%) 43 (41,35%) 104 (100%) 

Perempuan 27 (61,36%) 17 (38,64%) 44 (100%) 

2. Lama Kerja     

0,022 

 

2.839 

≤ 8 jam perhari 64 (54,70%) 53 (45,30%) 117 (100%) 

≥ 8 jam perhari 24 (77,41%) 7 (22,59%) 31 (100%) 

3. Usia     

0,000 

 

5.697 
Tua 77 (78,57%) 21 (21,43%) 98 (100%) 

Muda 11 (22%) 39 (78%) 50 (100%) 

4. Kebiasaan Merokok     

0,254 

 

1.467 

Ya 48 (64%) 27 (36%) 75 (100%) 

Tidak 40 (54,79%) 33 (45,21%) 73 (100%) 

5. Aktivitas Fisik     

0,000 

 

0,025 
Ya 8 (13,79%) 48 (86,21%) 56 (100%) 

Tidak 80 (86,95%) 33 (13,05 %) 113 (100%) 

6. Indeks Massa Tubuh     

 

0,000 

 

 

0,3 Kurus 2 (0,6%) 31 (94%) 33 (100%) 

Normal 26 (49,05%) 27 (50,95%) 53 (100%) 

Gemuk 60 (96,77%) 2 (3,23%) 62 (100%) 

7. Riwayat Penyakit     

0,000 

 

0,5 
Ya 85 (57.4%) 3 (2,0%) 88 (100%) 

Tidak 3 (2,0%) 57 (38,5%) 60 (100%) 

TOTAL                                                      148 ( 100%)   

2. Hubungan Lama Kerja dengan Keluhan 

Muskuloskeletal 

Lama kerja adalah lamanya waktu seseorang 

dalam melakukan kegiatan. Semakin lama seseorang itu 

bekerja, maka semakin lebih baik keterampilan kerja 

yang dialami orang tersebut.  Dalam penelitian ini 

terdapat 2 kategori yaitu ≥8 jam perhari (lebih dari 8 jam 

perhari) dan  ≤8 jam perhari (kurang dari 8 jam perhari). 

Berdasarkan data pada tabel 8 didapatkan hasil 

bahwa pada Lama Kerja Petani Karet di Kelurahan 

Payaraman Timur ditemukan paling banyak ≤8 jam 117 

orang (79,1%), sedangkan ≥ 8 jam 31 orang (20,9%). 

Pada penelitian ini, hasil uji statistik chi-square 

diperoleh nilai p-value sebesar 0,022 (p<0,05) dengan 

nilai OR sebesar 2,893 ini berarti ada hubungan antara 

lama kerja dengan petani karet di Kelurahan Payaraman 

Timur Kecamatan Payaraman. Dengan kata lain dalam 

penelitian ini “petani yang memiliki lama kerja ≤8 jam 

maka mengalami terjadinya gangguan muskuloskeletal 

lebih besar dibandingkan petani yang ≥ 8 jam lama 

kerjanya”. 

Adanya hubungan menurut peneliti dikarenakan 

sebagian besar petani karet memulai aktivitasnya pada 

jam 05.00 pagi hingga siang hari pada waktu tertentu. 

Aktivitas gerakan yang dilakukan secara berulang-ulang 

oleh petani karet saat bekerja dalam waktu yang lama, 

membungkuk atau menggenggam alat, berdiri dan 

bungkuk pada posisi yang sama dan terus menerus, 
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semua hal itu dapat menyebabkan ketegangan 

punggung, pinggang, leher dan dapat menyebabkan 

keluhan muskuloskeletal. 

Pada umumnya lamanya seseorang bekerja 

dalam sehari sekitar 6 - 8 jam. Jika waktu kerja lebih 

dari jam tersebut akan menimbulkan penurunan 

produktivitas kerja terkait kondisi kelelahan, kecelakaan 

kerja dan penyakit akibat kerja. Jam kerja pada 

penelitian ini sangat berhubungan dengan keluhan low 

back pain [12]. 

 

3. Hubungan Usia dengan Keluhan 

Muskuloskeletal 

Usia merupakan salah satu faktor risiko 

terjadinya keluhan muskuloskeletal. Berdasarkan data 

pada tabel 5.3 didapatkan hasil bahwa Petani Karet di 

Kelurahan Payaraman Timur lebih banyak yang berusia 

tua ≥35 tahun yaitu 98 orang (66.2%), sedangkan yang 

muda ≤35 tahun yaitu 50 orang (33.8%). Hasil uji 

statistik chi-square diperoleh nilai p-value sebesar 0,000 

(p<0,05) dengan nilai OR sebesar 5,697 ini berarti ada 

hubungan antara usia dengan keluhan muskuloskeletal 

pada Petani Karet di Kelurahan Payaraman Timur 

Kecamatan Payaraman. 

Adanya hubungan antara usia dengan keluhan 

muskuloskeletal pada petani karet. Seiring dengan 

meningkatnya usia akan terjadi degenerasi pada tulang 

dan keadaan ini mulai terjadi disaat seseorang berusia 

35 tahun. Pada usia 35 tahun terjadi degenerasi berupa 

kerusakan jaringan, penggantian jaringan menjadi 

jaringan parut (fibrosis) dan pengurangan cairan. Hal ini 

dapat menyebabkan stabilitas pada tulang dan otot 

menjadi berkurang. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

terdahulu yang menyatakan bahwa pekerja dengan umur 

12-25 tahun dan mengalami keluhan berat tidak ada, 

pekerja pada umur 26-65 yang mengalami keluhan berat 

sebesar 31 (73,8%) responden. Menurut hasil penelitian 

ini, dapat peneliti asumsikan bahwa semakin tua umur 

maka beresiko mengalami gangguan MSDs lebih 

tinggi[13], [16], [17]. 

 

4. Hubungan Kebiasaan Merokok dengan Keluhan 

Muskuloskeletal 

Berdasarkan data pada tabel 8 didapatkan hasil 

bahwa pekerja lebih banyak mempunyai kebiasaan 

merokok yaitu sebanyak 75 orang (50.7%), sedangkan 

yang yaitu 73 orang (49.3%). Hasil uji statistik chi-

square diperoleh nilai p-value sebesar 0,254 (p<0,05) 

dengan nilai OR 1,467, ini berarti tidak ada hubungan 

antara kebiasaan merokok dengan keluhan 

muskuloskeletal pada Petani Karet. . Temuan ini selaras 

dengan temuan sebelumnya [13] 

Temuan ini sejalan dengan studi sebelumnya 

yang menyatakan bahwa hal yang membuat kebiasaan 

merokok tidak berhubungan dengan MSDs adalah 

karena tidak semua pekerja merokok, hanya sejumlah 75 

orang yang merokok dari 148 responden [13],[14],[15]. 

Kebiasaan merokok tidak berhubungan dengan 

Muskuloskeletal karena setiap orang memiliki respons 

tubuh yang berbeda terhadap agen penyakit. Keadaan ini 

disebabkan tiap individu berbeda dari yang lain dalam 

hal susunan genetik dan interaksi dengan lingkungan. 

Pada penelitian ini kebiasaan merokok tidak 

berhubungan dengan Muskuloskeletal karena setiap 

individu memiliki kebiasan merokok dengan menghisap 

jenis rokok yang berbeda-beda, kemudian paparan awal 

mulai merokok pada setiap individu berbeda, dan 

paparan berapa lamanya merokok setiap individu juga 

berbeda sehingga berpengaruh terhadap keluhan 

Muskuloskeletal [15],[16]. 

 

5. Hubungan Aktivitas Fisik dengan Keluhan 

Muskuloskeletal 

Tingkat kesegaran jasmani yang rendah akan 

meningkatkan risiko terjadinya keluhan otot. 

Berdasarkan hasil bahwa Petani Karet di Kelurahan 

Payaraman Timur lebih banyak tidak berkegiatan 

olahraga dengan jumlah 92 orang (62,2%) sedangkan 

yang sering berkegiatan olahraga 56 (37.8%). Hasil uji 

statistik chi-square diperoleh nilai p-value sebesar 0,000 

(p>0,05) dengan nilai OR 0,025, ini berarti ada 

hubungan antara aktivitas fisik dengan keluhan 

muskuloskeletal pada Petani Karet di Kelurahan 

Payaraman Timur Kecamatan Payaraman.  

Adanya hubungan aktivitas fisik dengan 

terjadinya keluhan muskuloskeletal dimana posisi 

tubuh saat berolahraga yang kurang baik akan 

mengakibatkan terjadinya penekanan atau pergeseran 

tendon, tulang, maupun saraf sehingga menyebabkan 

munculnya keluhan muskuloskeletal. 

 

6. Hubungan Indeks Masa Tubuh dengan Keluhan 

Muskuloskeletal 

Berdasarkan data pada tabel 8 didapatkan hasil 

bahwa indeks massa tubuh Petani Karet di Kelurahan 

Payaraman Timur lebih banyak mayoritas kategori 

gemuk 62 orang (41.9%), kategori normal 53 orang 

(35,8%) dan yang kurus sebanyak 33 orang 

(22.3%).Hasil uji statistik chi-square diperoleh nilai p-

value sebesar 0,000 (p<0,05) ini berarti ada hubungan 

antara indeks massa tubuh dengan keluhan 

muskuloskeletal pada Petani Karet di Kelurahan 

Payaraman Timur Kecamatan Payaraman. 
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Adanya hubungan antara indeks massa tubuh 

dengan keluhan musculoskeletal karena pada orang 

yang memiliki indeks massa tubuh berlebih memiliki 

kecenderungan adanya peningkatan tekanan mekanik 

akibat gaya gravitasi pada sistem muskuloskeletal 

mereka, yang dapat berakibatkan pada kelelahan sampai 

terjadinya cedera berupa keluhan muskuloskeletal.   

 

7. Hubungan Riwayat Penyakit dengan Keluhan 

Muskuloskeletal 

Berdasarkan data pada tabel 5.7 didapatkan hasil 

bahwa Petani Karet di Kelurahan Payaraman Timur 

lebih banyak mempunyai riwayat penyakit yaitu 88 

orang (59.5%), sedangkan yang tidak mempunyai 

riwayat penyakit yaitu 60 orang (40.5%). Hasil uji 

statistik chi-square diperoleh nilai p-value sebesar 0,003 

(p<0,05) dengan ini berarti ada hubungan antara riwayat 

penyakit dengan keluhan muskuloskeletal pada Petani 

Karet di Kelurahan Payaraman Timur Kecamatan 

Payaraman. 

Adanya Riwayat penyakit dengan keluhan 

muskuloskeletal berpengaruh terhadap keluhan 

muskuloskeletal. Hal inilah yang sangat berpotensi 

menyebabkan pekerja sering mengalami keluhan pada 

otot dan tulang mereka. Apalagi jika diperparah dengan 

potensi bahaya dari faktor pekerjaan dan kurangnya 

latihan fisik atau olahraga yang memperkuat otot. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 

maka dapat disimpulkan bahwa Petani Karet di 

Payaraman pada penelitian ini paling banyak Berusia 

tua (>35 tahun), berjenis kelamin laki-laki, bekerja ≤ 8 

jam perhari, gemuk, jarang berolahraga, merokok dan 

mempunyai riwayat penyakit. Dengan karakteristik 

tersebut setelah dilakukan uji statistic ternyata 

menunjukkan adanya hubungan yang bermakna antara 

variabel independen (lama kerja, usia, aktivitas fisik, 

IMT dan riwayat penyakit) dengan keluhan 

Muskuloskeletal pada Petani Karet di Kelurahan 

Payaraman Timur Kecamatan Payaraman.  
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